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MOTTO 
 
 
 

“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan orang-orang yang 
memperolok-olokkan dan mempermainkan agama kamu dari kaum yang diberi 
kitab sebelum kamu dan orang-orang kafir sebagai pemimpim; dan berbagilah 

kepada Allah Swt jika benar kamu orang-orang yang beriman.”  
(Q.S. An-Nisa: 57) 
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ABSTRAKSI 

 

BMT merupakan subuah lembaga keuangan yang menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah Islam dalam bentuk koperasi serba usaha. Dalam 
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat, BMT hendaknya benar-benar 
dioperasionalkan sesuai dengan yang dikehendaki oleh syariah dan tentunya tanpa 
mengesampingkan faktor profesionalitas baik dari segi pembinaan ssumber daya 
manusia kryawannya maupun aspek-aspek lain yang mampu mendongkrak omset 
BMT tersebut sehingga BMT mampu bersaing dengan lembaga-lembaga 
keuangan konvensional lainnya. 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta menyadari dalam usahanya tetap eksis 
ditengah persaingan lembaga keuangan konvensional yang sejenis, langkah 
awalnya adalah menciptakan suasana kerja yang nyaman dalam dunia kerja salah 
satunya adalah bagaimana pihak pemimpin dalam menentukan gaya/style 
kepemimpinannya, sehingga dituntut harus mampu meningkatkan motivasi kerja 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Karena gaya/style 
kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi perilaku pengikutnya. Pada dasarnya motivasi mempersoalkan 
bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja 
sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah 
ditentukan.  

Dalam penelitian ini yang menjadi masalah adalah gaya kepemimpinan 
apakah yang diterapkan dan apakah gaya kepemimpinan yang ada berhubungan 
dengan motivasi kerja karyawan di BMT Bina Ihsanul Fikri tersebut?   

Berdasarkan Uji Koefisien Kontingensi 4 gaya kepemimpinan yang telah 
dijelaskan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan direktif, gaya 
kepemimpinan delegasi/free rain, gaya kepemimpinan konsultatif dan pertisipatif, 
yang memiliki hasil bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan di bmt bina 
ihsanul fikri yogyakarta adalah gaya kepemimpinan direktif dan gaya 
kepemimpinan delegasi/free rain. Hasil penelitian yang diperoleh dengan 
menggunakan analisis Uji Koefisien Kontingensi antara Motivasi Kerja Karyawan 
Dengan Gaya Kepemimpinan di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja Karyawan mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap 2 Gaya Kepemimpinan yaitu Gaya Kepemimpinan Direktif 
dan Gaya Kepemimpinan Delegasi/Free Rain.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA KARYAWAN  

DENGAN GAYA KEPEMIMPINAN DI BMT BINA IHSANUL FIKRI 

YOGYAKARTA 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan dalam mengiterpretasikan dan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penulisan judul skripsi yang berjudul “Hubungan 

Motivasi Kerja Dengan Gaya Kepemimpinan Di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta”, maka di pandang perlu adanya penegasan judul tersebut, yaitu: 

1. BMT Bina Ihsanul Fikri 

BMT Bina Ihsanul Fikri merupakan lembaga keuangan yang 

menitikberatkan pada pemberdayaan ekonomi kelas bawah yang bermula 

dari dibentuknya ICMI, organisasi satuan gedong kuning. Pembentukan 

BMT Bina Ihsanul Fikri diawal dengan di bentuknya panitia kecil yang 

diketuai oleh Ir. Meidi Syaflan (ketua ICMI Gedong kuning). 

 Pada bulan Februari 1996 yang bertepatan pada bulan sya’ban 

1417 H dibentuklah panitia kecil untuk menyusun pengelolaan BMT Bina 

Ihsanul Fikri. BMT Bina Ihsanul Fikri mulai beroperasi  pada tanggal 11 

Maret 1996 walaupun belum mendapat pengesahan secara resmi dari 

ICMI, dalam hal ini PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil), BMT Bina 

Ihsanul Fikri mendeklarasikan berdiri dan mulai beroperasi pada tanggal 

19 Maret 1996.  
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Motivasi kerja karyawan dengan gaya kepemimpinan dipandang 

dapat dijadikan satu bahan penelitian di BMT Bina Ihsanul Fikri yang 

intinya untuk mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi kerja 

karyawan dengan gaya kepemimpinan tersebut sehingga dapat bermanfaat 

untuk semua pihak.   

2. Motivasi  

Menurut Robert L. Malthis dan John H. Jackson, motivasi berasal 

dari kata motif, yang artinya adalah suatu kehendak atau keinginan yang 

timbul dalam diri seseorang yang menyebabkan orang itu berbuat. 

Motivasi merupakan istilah umum yang menunjukkan pada seluruh 

proses gerakan. Semua gerakan manusia mulai dari yang sederhana sampai 

yang kompleks. Termasuk juga situasi yang mendorong, dorongan yang 

timbul dalam diri individu dan tingkah laku yang ditimbulkan oleh 

tersebut serta tujuan akhir atau gerakan. Motivasi (motivation) dalam 

manajemen hanya ditujukan pada sumber daya manusia umumnya dan 

bawahan khususnya  

Motivasi yang dimaksud dalam hal ini adalah dorongan yang 

timbul dari setiap karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri tersebut agar dapat 

melaksanakan tugasnya dan bekerja sama secara produktif, efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pribadi maupun perusahaan. 
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3. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka 

mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai suatu 

tujuan yang memang diinginkan bersama.1

Miftah Thoha (1992) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kegiatan mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi 

perilaku manusia, baik perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan 

dapat terjadi di mana saja, asalkan seseorang menunjukkan 

kemampuannya mempengaruhi perilaku orang-orang lain ke arah 

tercapainya suatu tujuan tertentu.2

Sedangkan pengertian dari gaya kepemimpinan adalah suatu cara 

yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku 

orang lain. 

Jadi gaya kepemimpinan yang dimaksud disini yaitu tipe atau gaya 

yang digunakan oleh pimpinan atau manajer dalam mempengaruhi 

perilaku orang lain untuk mencapai tujuan organisasi yang ada di BMT 

Bina Ihsanul Fikri. 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian di Indonesia semakin pesat, hal ini 

ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan yang bermunculan 

dalam berbagai ragam, bentuk dan jenis. Persaingan yang ketat ini tentu saja 
                                                 

1 Wahjo Sumijo, Kepemimpinan dan Motivasi (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1992) hlm 21. 
2 John Suprihanto, TH. Agung M. Harsiwi, Prakosa Hadi, Perilaku Organisasional  

(Yogyakarta, STIE YKPN, 2003 ) hlm 94. 
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menuntut pelayanan dan kinerja yang berkualitas dari pihak lembaga 

keuangan agar dapat memuaskan nasabahya. Salah satu faktor yang berperan 

penting dalam memberikan kepuasan bagi nasabah adalah kinerja dari 

karyawan itu sendiri dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Lahirnya BMT yang telah menjamur di Indonesia sebagai salah satu 

wujud dari kegiatan usaha dalam bidang ekonomi. BMT adalah lembaga 

pendukung peningkatan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha 

kecil berlandaskan system syariah.3  Munculnya ide untuk membentuk BMT 

karena sangat banyak pengusaha kecil yang potensial tetapi tidak terjangkau 

oleh bank, sehingga seringkali kebutuhan modalnya dicukupi oleh rentenir dan 

lintah darat begitu pula dengan lahirnya BMT Bina Ihsanul Fikri di daerah 

Gedong kuning tersebut. 

BMT merupakan lembaga yang terdiri dari dua lembaga yaitu baitul mal 

dan baitul tamwil, adapun yang dimaksud baitul mal adalah lembaga ekonomi 

berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan utamanya menerima dan 

menyalurkan dana zakat, infak dan sadaqah. Sedangkan yang dimaksud 

dengan baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan (simpanan) maupun 

deposito dan menyalurkannya kembali keadaan masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam 

dunia perbankan.  

                                                 
3 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII press, 

2000), hlm. 113.  

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

Untuk menumbuh kembangkan usaha bisnisnya, sistem organisasi 

khususnya di BMT Bina Ihsanul Fikri juga harus dikelola secara professional 

baik oleh pemimpin perusahaan maupun karyawannya. Dalam hal ini Sumber 

Daya Manusia khususnya karyawan merupakan salah satu aset yang tak 

ternilai yang dimiliki perusahaan/lembaga dapat di sebut pula sebagai mitra 

kerja perusahaan. Oleh sebab itu maju mundurnya suatu perusahan/lembaga 

tersebut tergantung pada karyawan, pengurusnya dan pengelola yang 

menjalankan suatu roda perusahaan.     

Pelaksanaan pekerjaan oleh para karyawan di lingkungan sebuah 

perusahaan pada dasarnya berlangsung dalam kondisi pekerja sebagai 

manusia. Manusia berusaha semaksimal mungkin dengan harapan akan 

mendapatkan balas jasa atau kompensasi atas pekerjaan yang telah mereka 

kerjakan. Faktor ini dapat pula di jadikan alasan untuk mendapatkan kepuasan 

kerja. Besarnya gaji, bonus, pujian pengakuan didepan umum, jaminan sosial, 

macam-macam tunjangan, promosi, pensiun dan kesejahteraan yang lain 

apabila dapat dipenuhi oleh perusahaan akan menimbulkan rasa puas dalam 

diri karyawan sehingga dapat saling menguntungkan baik dari pihak karyawan 

itu sendiri maupun pihak perusahaan/organisasi.  

Dalam organisasi motivasi mempunyai peranan penting, karena ia 

menyangkut langsung pada unsur manusia dalam organisasi. Motivasi yang 

tepat akan mampu memajukan dan mengembangkan organisasi. Unsur 

manusia dalam organisasi terdiri dari dua kelompok orang yaitu orang yang 

memimpin (manajemen) dan orang yang dipimpin (pegawai/karyawan).  
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Masalah motivasi dalam organisasi menjadi tanggung jawab manajemen 

untuk mencipta, mengatur dan melaksanakannya. Oleh karena itu sesuai 

dangan sifat motivasi yaitu bahwa ia adalah rangsangan bagi motif perbuatan 

orang, maka manjemen harus dapat menciptakan motivasi yang dapat 

menumbuhkan motif orang-orang sehingga mau berbuat sesuai dengan 

kehendak organisasi.4

Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan 

potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai 

dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.5  

Tingkah laku bawahan dalam kehidupan perusahaan pada dasarnya 

berorientasi pada tugas, artinya tingkah laku bawahan biasanya didorong oleh 

keinginan untuk melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Semua usaha untuk mencapai tujuan perusahaan tidak akan berjalan dengan 

baik apabila tidak ada dukungan dari pihak pimpinan perusahaan sebagai 

penggerak utama dalam organisasi. Gaya atau style kepemimpinan yang 

banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

perilaku pengikutnya. 

 Seorang manajer atau pemimpin harus paham benar akan kebutuhan-

kebutuhan bawahannya dengan dibantu oleh teori-teori kebutuhan yang ada 

terutama dalam menentukan gaya kepemimpinan dan memberi motivasi bagi 

para bawahan untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka untuk mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan. 
                                                 

4 Moenir, Op. Cit., hlm. 137.  
5 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 141. 
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Pada saat yang bagaimanapun jika seseorang berusaha untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, kegiatan semacam itu telah melibatkan 

seseorang ke dalam aktivitas kepemimpinan. Jika kepemimpinan tersebut 

terjadi dalam suatu organisasi di BMT Bina Ihsanul Fikri , dan seseorang tadi 

perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang 

menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi, maka orang tersebut lantas 

perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Dapat kita pahami gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang di gunakan seseorang pada 

saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia 

lihat. 

Dapat kita pahami bahwa kebutuhan yang mendesak akan melahirkan 

motivasi yang kuat untuk merealisir sesuatu. Oleh karena itu seorang 

pemimpin yang pandai memberikan motivasi, akan mampu membuat orang-

orang yang dipimpinnya dapat melakukan usaha yang gigih, konsentrasi yang 

tinggi, kerja lebih keras tanpa mengenal lelah, siap menghadapi segala 

tantangan, pantang menyerah serta siap mengurbankan apapun untuk meraih 

keinginan sesuai cita-cita.   

Untuk menjadikan seorang pemimpin yang inspirasional maka ia harus 

selalu melakukan pengembangan dan pengkayaan diri dalam pengetahuan. 

Seorang pemimpin tidak cukup hanya memiliki kemampuan kepemimpinan. 

Disamping itu pemimpin harus mengetahui juga seluk beluk bidang yang 

dikelola organisasi, bahkan terdapat juga organisasi yang menuntut pemimpin 
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dapat memberikan bimbingan, petunjuk dan pengarahan pada anggota 

organisasi khususnya karyawan yang memerlukannya.          

Sehubungan dengan hal tersebut mendorong penulis untuk mengetahui 

dan tertarik dalam mengungkap lebih jauh tentang penelitian yang berjudul 

“Hubungan Motivasi Kerja Karyawan Dengan Gaya Kepemimpinan Di BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta” 

C. Rumusan Masalah 

Dari serangkaian kontek permasalahan di atas maka dapat penyusun 

kemukakan fokus permasalahan sehubungan dengan latar belakang masalah 

tersebut adalah: 

1. Gaya kepemimpinan apakah yang diterapkan di BMT Bina Ihsanul Fikri 

tersebut ?   

2. Apakah gaya kepemimpinan yang ada berhubungan dengan motivasi kerja 

karyawan di BMT Bina Ihsanul Fikri tersebut ?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat membuahkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan di BMT Bina 

Ihsanul Fikri tersebut. 

2. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan yang ada berhubungan 

dengan motivasi kerja karyawan di BMT Bina Ihsanul Fikri tersebut. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini semoga dapat digunakan untuk 

kepentingan ilmiah dan diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

penelitian yang akan datang dan berguna untuk memahami seperangkat 

tentang kepemimpinan dan teori kebutuhan manusia dalam ruang lingkup 

organisasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Secara praktis, kegunaan dari hasil penelitan ini adalah bagi: 

a. Perusahaan/lembaga  

Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi manajemen dalam usaha untuk menemukan faktor-faktor yang 

menjadi sumber motivasi kerja serta kondisi-kondisi yang 

mempengaruhi terciptalah suasana kerja yang kondusif.  

b. Pihak lain 

Memberikan masukan kepada pihak lain yang mengalami masalah 

dalam sebuah organisasi yang melibatkan 2 pihak yaitu pemimpin dan 

bawahannya dalam pelaksanaan suatu organisasi kerja untuk mencapai 

tujuan. 

F. Telaah Pustaka  

Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi, Kepemimpinan Dan 

Efektivitas Kelompok” menyatakan bahwa kepemimpinan adalah factor 
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manusiawi yang mengikat suatu kelompok bersama dan memberi motivasi 

menuju tujuan tertentu.6

Skripsi Yenny Herlina Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS) Yogyakarta 

2003 yang berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan pada BMT Amtratani Group Cabang Yogyakarta. Dalam skripsi ini 

menjelaskan bahwa tanggung jawab utama seorang pemimpin dalam 

mengelola unit kerjanya adalah mencapai hasil melalui karyawan dan melihat 

prestasi kerja karyawan yang berada di bawahnya, gaya kepemimpinan juga 

sangat mempengaruhi keberhasilan pemimpin.7

Skripsi Suryanti Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS) Yogyakarta 2000 

yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT. BPRS Amanah Ummah Bogor. Skripsi ini menjelaskan 

bahwa dalam mewujudkan tujuan perusahaan untuk mencapai tingkat 

efektifitas dan efisiensi kerja, perlu di ketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan didalam perusahaan itu sendiri yang 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan.8

Dari tiga hal tersebut tersebut dapat dikemukakan bahwa motivasi dan 

prestasi kerja karyawan sangat erat kaitannya dengan keberhasilan pemimpin 

dalam memimpin suatu perusahaan. Artinya dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan untuk mencapai tingkat efektifitas dan efisiensi kerja, perlu di 

                                                 
6 Sudarwan Denim, Motivasi, Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok, cet. Ke-1 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm 42. 
7 Yenny Herlina, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Pada BMT Amratani Group Cabang Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 
Syari’ah, 2003). 

8 Suryanti, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. 
BPRS    Amanah Ummah Bogor, Skripsi, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah, 2000). 
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ketahui faktor-faktor yang mempengaruhi didalam perusahaan itu sendiri yang 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan prestasi kerja karyawan dalam 

hal ini gaya kepemimpinan merupakan salah satunya. Sedangkan penelitian 

yang penyusun lakukan lebih ditekankan pada hubungan antara motivasi kerja 

karyawan dengan gaya kepemimpinan di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

G. Kerangka Teori  

1. Motivasi Kerja 

Motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukan kepada 

sasaran.9 Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh 

seseorang dalam mengejar suatu tujuan. 10  Motivasi mempersoalkan 

bagaimana caranya mendorong gairah kerja karyawan agar mereka mau 

bekerja  keras dengan memberikan semua kemampuan dan ketrampilannya 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan.11

a. Pengertian Motivasi 

Prilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya 

motivasi. Banyak psikolog yang memakai istilah-istilah yang berbeda-

beda dan menyebut sesuatu yang menimbulkan prilaku tersebut. Ada 

yang menyebut sebagai motivasi (motivation) atau motif, kebutuhan 

(need), desakan (urge), keinginan (wish), dan dorongan (drive).12

                                                 
9  Kae E. Chung dan Lean Megginson, Organizational Behaviour : Developing 

Managerial Skill (Harper & Row Publisher : New York, 1981), hlm. 136.  
10 Faustino Cardoso Gomes, Human Resources Development, hlm. 177-178.  
11 Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi : Dasar Peningkatan Produktivitas, cet. 

ke-1 (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 92. 
12  Sukanto Reksohadiprodjo dan T. Hani Handoko, Organisasi Perusahaan, Teori 

Struktur Dan Prilaku, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 252. 
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Motivasi pada dasarnya merupakan proses untuk mencoba 

mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan. 

Dengan kata lain motivasi merupakan dorongan dari luar terhadap 

seseorang agar mau melakukan sesuatu. Dengan dorongan (driving 

force) dimaksudkan adanya desakan yang alami untuk memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan hidup dan merupakan kecenderungan untuk 

mempertahankan hidup. Kunci yang terpenting untuk itu tidak lain 

merupakan pengertian yang mendasar tentang manusia.13  

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

gairah kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif, 

dan terintegrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai 

kepuasan.14  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi sebagai energi untuk membangkitkan dorongan dari dalam 

diri pegawai yang berpengaruh, membangkitkan, mengarahkan dan 

memelihara perilaku berkaitan dengan lingkungan kerja, Jadi motivasi 

adalah dorongan dari pegawai untuk memenuhi kebutuhan yang 

stimulasinya berorientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa 

puas, kemudian diimplementasikan kepada orang lain untuk 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.15

 

                                                 
13 M. Manullang, Op. Cit., hlm. 106.  
14 Hasibuan, Op. Cit., hlm. 143. 
15 Ridwan, Metode dan teknik menyusun Tesis, hlm. 92. 
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b. Teori Motivasi 

Maslow mengemukakan teori motivasi yakni seseorang 

berperilaku/bekerja, karena adanya dorongan untuk memenuhi 

bermacam-macam kebutuhan. 

Dasar Teori Hierarki Kebutuhan: 

1) Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. Ia selalu          
menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-menerus dan 
hanya akaan berhenti bila akhir hayatnya tiba. 

2) Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivator 
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan 
menjadi motivator. 

3) Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang/hierarki, yakni: 
 

a) Physiological Needs (kebutuhan fisik dan biologis) 
Yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Yang termasuk 
kedalam kebutuhan ini adalah kebutuhan makan, minum, 
perumahan, udara dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan ini merangsang seseorang berprilaku atau bekerja 
giat. 

b) Safety And Security Needs (kebutuhan keselamatan dan 
keamanan). 
Adalah kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni merasa 
ancaman dari ancaman kecelekaan dan keselamatan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 

c) Affiliation or Acceptance Needs or Belongingness (kebutuhan 
sosial). 
Adalah kebutuhan sosial, teman, afiliasi, interaksi dicintai dan 
mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja 
dan masyarakat lingkungannya. Pada dasarnya manusia normal 
tidak akan mau hidup menyendiri seorang diri ditempat 
terpencil. Ia selalu membutuhkan kehidupan berkelompok, 
karena manusia adalah mahluk sosial. 

d) Esteem or Status Needs (kebutuhan akan penghargaan atau 
prestise). 
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta 
penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat dan 
lingkungannya. 
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e) Self Actualization (actualisasi diri). 
Kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan 
kemampuan ketrampilan dan potensi optimal untuk mencapai 
prestasi kerja yang sangat memuaskan/ luar biasa. Kebutuhan 
ini merupakan realisasi lengkap potensi seseorang secara 
penuh. 16

 
Teori Maslow didasarkan atas anggapan bahwa orang 

mempunyai keinginan untuk berkembang dan maju. Asumsi ini 

mungkin benar bagi sebagian karyawan atau anggota organisasi, tetapi 

tidak bagi semua orang.17  

Wayne F. Cascio mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk memuaskan 

kebutuhannya, sedangkan David Mc. Clleland mengemukakan pola 

motivasi sebagai berikut: 

1) Achievement motivation, adalah sustu keinginan untuk mengatasi 
atau mengalahkan suatu tantangan demi kemajuan dan 
pertumbuhan. 

2) Affiliation motivation, adalah dorongan untuk melakukan 
hubungan dengan orang lain. 

3) Competence motivation, adalah dorongan untuk berpestasi dengan 
melakukan pekerjaan yang bermutu tinggi. 

4) Power motivation, adalah dorongan untuk mampu mengendalikan 
keadaan dan adanya kecenderungan mengambil resiko dalam 
menghadapi rintangan.18  

 
Pemberian motivasi penting karena dengan motivasi 

diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk 

mencapai hasil yang optimal dan produktivitas kerja meningkat. 

                                                 
16 Ibid, hlm. 153-156. 
17 Imam moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Press, cet I, 

2002), hlm. 28. 
18 Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas, 

cet. Ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 97. 
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Jadi dapat kita simpulkan bahwa teori motivasi banyak 

membahas peranan penting dalam sebuah organisasi dengan didasari 

semangat, kerukunan menciptakan kultur serta menciptakan kondisi 

kerja yang baik. Semua pekerjaan apabila kita kerjakan dengan 

semangat dan motivasi kebersamaan sesuai arah dan tujuan organisasi 

akan berkembang dengan baik dan memuaskan semua pihak di 

dalamnya. 

c. Motivasi dalam Islam 

Konsep motivasi kerja yang banyak dikemukakan oleh para 

ahli mengacu pada keinginan dan penyebab manusia untuk 

menimbulkan sebuah karya yang baik dan dari turunnya sebuah 

keinginan untuk melakukannya  

Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia ada sebagian orang 

yang lebih giat bekerja daripada yang lain. Kebanyakan orang mau 

bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan dalam merealisasikan 

apa yang diharapkan. Selama dorongan kerja itu kuat, semakin besar 

peluang individu untuk lebih konsisten pada tujuan kerja.19  

Dalam Islam motivasi tidak hanya menonjolkan dalam urusan 

duniawi yang bersifat materi namun juga bersifat ukhrowi atau 

keakhiratan  dan ini merupakan sebuah keyakinan bagi pemeluknya. 

Bagi seorang muslim pekerjaan apapun yang bersifat baik, tidak 

menyalahi syari’at dan dilakukan dengan benar merupakan sebuah 
                                                 

19 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif : Pendekatan Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999), hlm. 116.  
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ibadah yang bernilai disisi Allah Swt. Dalam al-Qur’an banyak 

menerangkan yang berhubungan dengan motivasi diantaranya, yakni 

dalam uraian ayat berikut :  

È≅ è%uρ (#θè=yϑôã $# “u z |¡ sù ª!$# ö/ ä3 n=uΗ xå … ã&è!θß™ u‘ uρ tβθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ( šχρ –Š uäI y™ uρ 4’ n<Î) 

ÉΟ Î=≈ tã É= ø‹ tóø9 $# Íο y‰≈ pκ ¤¶9 $# uρ / ä3 ã∞ Îm7 t⊥ ã‹ sù $yϑÎ/ ÷Λ ä⎢Ζ ä. tβθè=yϑ÷ès? ∩⊇⊃∈∪   

 

Artinya : “Dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui akan yang gaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan” (At-Taubah: 105)20  

 

Maksud ayat tersebut diatas telah jelas bahwa apa yang kita 

kerjakan maka akan dikembalikan pada kita dan Allah Swt, Rasul dan 

orang-orang mukmin akan melihat amalan atau pekerjaan yang telah 

kita kerjakan didunia. Juga diterangkan dengan jelas bahwa Allah 

mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Konsep ini berkaitan dengan 

sebuah pekerjaan meliputi segala hal tidak hanya amalan bersifat ritual 

atau keagamaan namun secara keseluruhan, meliputi kejujuran dalam 

bekerja, jujur dalam arti jujur terhadap diri sendiri dan terhadap 

tuhannya, karena dalam Islam tidak ada penilaian antara duniawi dan 

ukhrowi (akhirat) keduanya sangat tidak dapat dipisahkan yang berarti 

amalan  didunia  merupakan  cerminan  untuk  di akhirat  nanti  setelah 

                                                 
20 Departemen Agama, Terjemah Al-Qur’anul Karim, (Jakarta : CV.Toha Putra, 1977).  

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

mati dan ukuran seberapa pahala yang didapat hanyalah keluasan Allah 

Swt. 

Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang 

sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, fikir dan 

dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya 

sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik 

(khoiro ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita katakan bahwa 

hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.21  

Keterangan diatas mengisyaratkan bahwa hubungan motivasi 

dengan sebuah prestasi kerja termaktub dalam ayat diatas sebuah 

motivasi untuk meningkatkan prestasi kerja yang baik harus dilakukan 

dengan awal niat yang baik karena Allah Swt dan diniatkan dengan 

niat ibadah dan hakikat penilaian sebuah prestasi kerja yang 

berdasarkan pada ibadah menurut Islam adalah kelak diakhirat. 

Motivasi ini bersifat kejiwaan (hati) bukan bersifat fisik, namun dari 

jiwa yang bersih menimbulkan sikap optimisme yang tinggi dan 

semangat yang tinggi, sehingga terkadang fisik yang dimiliki tidak 

baik akan dilaksanakannya 

Dengan demikian secara ringkas, bahwa yang dimaksudkan 

dengan kualitas hidup Islami adalah sebuah lingkungan yang 

dilahirkan dari semangat tauhid, yang dijabarkan dalam bentuk 

                                                 
21 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995) 

hlm. 27.  
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pekerjaan. Mengingat amal saleh tersebut, harus aktual dan jelas, maka 

di dalam semangat diri pribadi muslim tersebut terkandung motivasi 

yang dimanifestasikan dalam bentuk tindakan.22  

Seandainya saja setiap pribadi muslim menghayati dan 

kemudian mewujudkan ajaran dan keyakinannya niscaya kita akan 

melihat perubahan besar dalam tatanan budaya masyarakat, yaitu 

masyarakat yang merasa malu meminta dan sungguh besar 

keinginannya untuk memberi.23  

2. Gaya Kepemimpinan 

a. Pengertian gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. 

Terkait hal tersebut diatas bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat 

seseorang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 

yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menselaraskan persepsi di antara 

orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang 

perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.24  

Pemimpin yang memimpin secara efektif dapat memberikan 

model untuk diteladani, yang memotivasi yang menimbulkan semangat 

kerja, dan mempercayai bahwa bawahan dapat mengendalikan diri 

                                                 
22 Ibid, hlm. 28. 
23 Ibid,hlm. 9. 
24  Miftah thoha, Op. Cit, hlm. 49. 
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sendiri dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja 

yang telah ditetapkan. 

b. Teori Gaya Kepemimpinan 

Menurut Herman Finer sebagaimana dikutip oleh Sunindhia 

dan Widiyanti (1988), sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang 

pemimpin ada sembilan macam yang disebutnya sebagai “the nine C”, 

yaitu: 

a) Conciousness (kesadaran), yaitu memiliki fakta- fakta, 
pengetahuan yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya. 

b) Coherence (kemampuan mengkait-kaitkan), yakni tidak cukup 
hanya memiliki pengetahuan saja, tetapi yang lebih penting adalah 
mampu menghubungkan berbagai macam ilmu yang diperlukan 
bagi tugas dan jabatannya. 

c) Constanty (kemantapan), kemantapan pendirian dan kukuh dalam 
kemauan, sehingga mampu mengarahkan kelompoknya mengatasi 
masalsah-masalah yang dihadapi. 

d) Conviction (keyakinan), suatu ketetapan hati, tekad dan keyakinan 
yang besar, baik, konstruktif dan positif untuk dilaksanakan. 

e) Creativeness (daya cipta), kekreatifannya menemukan dan 
menerapkan kebijaksanaannya sesuai dengan waktu dan keadaan 
untuk mewujudkan cita-citanya. 

f) Conscientousness (kecermatan atau keseksmaan), yaitu berusaha 
memanuhi segala persyaratan yang telah disebutkan diatas, dengan 
secara seksama meneliti segala sesuatu yang diperlukan untuk 
dilaksanakan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

g) Courage (keberanian), yaitu suatu kekuatan moril untuk bertindak 
dalam menghadapi orang dan berbagai situasi, berani untuk 
mengatakan sesuatu, menolak permintaan, menghukumnya 
walaupun mungkin hal-hal tersebut bertentangan dengan perasaan 
sendiri. 
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h) Captication (daya pengikat atau gaya yang menarik), yaitu sesuatu 
yang dapat memikat atau menarik, misalnya gaya berpidato, gaya 
penampilan dan sebagainya. 

i) Cleverness (kepandaian/keterampilan), dengan memiliki 
pengetahuan yang luas, dapat dimanfaatkan pada saat yang tepat 
untuk melaksanakan suatu ataupun dalam mengatasi berbagai 
kesulitan yang dihadapi.  

 
Sedangkan  teori Path-Goal yang dikemukakan oleh Robert 

House (1974) menjelaskan tentang esensi dari teori ini adalah bahwa 

seorang pemimpin mempunyai tugas untuk membantu bawahannya 

dalam pencapaian tujuan-tujuan (goals) mereka dan menyediakan 

petunjuk (cara/jalan/path) dan /atau dukungan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa tujuan-tujuan tersebut seiring sejalan dengan tujuan 

kelompok atau organisasi secara keseluruhan. 

Menurut model jalan tujuan pemimpin adalah efektif karena 

dampak positifnya terhadap motivasi kerja, dan kepuasan pengikutnya. 

Teori ini disebut demikian karena menitikberatkan pada cara 

pemimpin mempengaruhi persepsi pengikut tentang tujuan kerja, 

tujuan pengembangan diri, dan jalan (cara) untuk mencapai tujuan.  

House mengidentifikasikan empat perilaku dalam Teori Path-

Goal ini, yaitu: 

1) Kepemimpinan direktif (directive leadership), di mana pemimpin 

tipe ini memberitahukan bawahannya apa yang dari mereka, jadwal 

pekerjaan harus diselesaikan, dan memberikan petunjuk-petunjuk 

yang spesifik tentang bagaimana menyelesaikan pekerjaan/tugas 

tersebut. 
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2) Kepemimpinan suportif (supportive leadership). Pemimpin tipe ini 

adalah orang yang mudah didekati dan ia menunjukkan perhatian 

yang besar pada kebutuhan-kebutuhan bawahannya. 

3) Kepemimpinan partisipatif (participative leadership). Pemimpin 

tipe ini selalu berkonsultasi dengan bawahannya dan menggunakan 

saran-saran mereka sebalum membuat keputusan. 

4) Kepemimpinan orientasi-prestasi (achievement-oriented 

leadership), yaitu pemimpin yang menetapkan tujuan-tujuan yang 

menantang dan mengharapkan bawahan mencapai pada tingkat 

yang tertinggi yang dapat dicapai mereka. 

Teori ini mengemukakan dua kelompok variabel 

situasional/kontingensi yang memoderatori hubungan antara perilaku 

pemimpin dengan outcome (hasil). Yang pertama adalah variabel-

variabel kontingensi lingkungan  yang berada di luar pengendalian 

bawahan (task structure, the formal authority system, dan the work 

group). Yang kedua adalah variabel kontingensi yang berasal dari 

karakterristik personal bawahan (locus of control, experience, dan 

perceived ability). Adapun skema dari Teori Path-Goal ini, yaitu:25

   
 
 

Environment 
Contingency 

Factors 

Outcomes 
 
 

Leader Behavior 
 

 
Subordinate 
Contingency 

Variable  
 

                                                 
25 John Suprihanto, Op. Cit, hlm. 108-110. 
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Keterangan: 

Leader behavior: 

a. Directive 

b. Supportive 

c. Participative 

d. Achievement-Oriented 

Outcomes: 

a. Performance 

b. Satisfaction 

Environmental Contingency Factors: 

a. Task Structure 

b. Formal Authority System 

c. Work Group 

Subordinate Contingency Factors: 

a. Locus of Control 

b. Experiece 

c. Perceive Ability 

Pada dasarnya ada tiga kategori kepemimpinan seperti yang 

dikembangkan oleh Lewin, Lippit dan White, yaitu otokratik, 

demokratik dan laisses-faire kemudian dilengkapi menjadi empat oleh 

Gatto yaitu gaya direktif, gaya konsultatif, gaya partisipatif, dan gaya 

delegasi. 

Karakter dari setiap gaya tersebut dapat diuraikan secara 
singkat sebagai berikut: 
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1) Gaya Direktif 
Pemimpin yang direktif pada umumnya membuat keputusan-
keputusan penting dan banyak terlibat dalam pelaksanannya. 
Semua kegiatan terpusat pada pemimpin, dan sedikit saja 
kebebasan orang lain untuk berkreasi dan bertindak yang 
diijinkan. Pada dasarnya gaya ini adalah gaya otoriter. 

2) Gaya Konsultatif 
Gaya ini dibangun di atas gaya direktif, kurang otoriter dan 
lebih banyak melakukan interaksi dengan para staf dan anggota 
organisasi. Fungsi pemimpin lebih banyak berkonsultasi, 
memberikan bimbingan, motivasi, memberi nasihat dalam 
rangka mencapai tujuan. 

3) Gaya Partisipatif 
Gaya partisipatif bertolak dari gaya konsultatif yang bias 
berkembang ke arah saling percaya antara pemimpin dengan 
bawahan. Pemimpin cenderung memberi kepercayaan kepada 
kemampuan staf untuk mnyelesaikan pekerjaan sebagai 
tanggung jawab mereka. Sementara itu, kontak konsultatif terus 
berjalan. 

4) Gaya Free-Rain/Delegasi 
Gaya yang mendorong kemampuan staf untuk mengambil 
inisiatif. Kurang interaksi dan kontrol yang dilakukan oleh 
pemimpin sehingga gaya ini hanya bisa berjalan apabila staf 
memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan akan 
mengejar tujuan dan sasaran organisasi. 26

 
Dalam penelitian berbagai macam kategori gaya kepemimpinan 

dapat jalankan sesuai dengan fungsinya oleh setiap pemimpin atau 

manager di dalam organisasi atau perusahaan untuk mempengaruhi 

bawahannya dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian tidak ada gaya kepemimpinan yang mutlak 

baik atau buruk yang terpenting adalah dapat mencapai tujuan dengan 

baik tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya faktor-faktor: tujuan 

                                                 
26 Imam moedjiono, Op. Cit, hlm. 45-46. 
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pengikut (bawahan), organisasi, karakter pemimpin, dan situasi yang 

ada. 

c. Kepemimpinan dalam Islam 

Organisasi merupakan bentuk kerjasama di antara beberapa 

orang untuk mencapai suatu tujuan dengan mengadakan pembagian 

dan peraturan kerja. Faktor yang menjadi ikatan kerjasama dalam 

organisasi adalah tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Ali bin 

Abu Thalib RA pernah menyatakan, “kebenaran yang tidak 

terorganisirsecara rapi seringkali dapat dikalahkan oleh kebatilan yang 

terorganisir secara rapi (al-haqqu bila al-nizhamin qad yughlibuhul 

baathilu binnizhami). 

Dari berbagai literatur yang membahas kepemimpinan dalam 

Islam dapat dikemukakan beberapa dasar-dasar kepemimpinan Islam 

sebagai berikut: 

1) Tidak mengambil orang kafir atau orang yang tidak beriman 

sebagai pemimpin bagi orang-orang muslim karena bagaimanapun 

akan mempengaruhi lebih lanjut terhadap kualitas keberagaman 

rakyat yang dipimpinnya. 

2) Setiap kelompok orang bahkan dalam kelompok lebih dari tiga 

orang diperlukan adanya pemimpin. Guna mencapai tujuan 

organisasi, disamping memiliki anggota, juga harus mengangkat 

pemimpin sebagai penanggung jawab organisasi tersebut. 
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3) Pemimpin harus seorang yang memiliki keahlian dibidangnya dan 

kehancuran jika menyerahkan urusan umat kepada seseorang yang 

bukan ahlinya atau tidak memiliki kemampuan untuk memimpin. 

4) Pemimpin harus bisa diterima (acceptible): mencintai dan dicintai 

umatnya, mendoakan umat dan didoakan. Bukan sebaliknya 

dibenci dan membenci, melaknat dan dilaknat umat. 

5) Mengutamakan membela dan mendahulukan kepentingan umat, 

menegakkan keadilan, melaksanakan syari’at, berjuang, 

menghilangkan segala bentuk kemungkaran, kekufuran, kekacauan 

dan fitnah.27 

Manusia sebagai bagian dari mahluk Allah Swt pada 

hakikatnya harus hidup berdampingan, bermasyarakat bahkan terhadap 

alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, untuk menciptakan kehidupan yang 

penuh rasa damai, adil dan makmur. Namun, sistem kepemimpinan 

umat Islam sepanjang rentang sejarah selalu rapuh. Pememimpinnya 

tidak berdaya dan tidak memiliki wawasan masa depan untuk 

mengatur strategi dalam memanfaatkan potensi umat dengan segala 

posisi kehidupan yang sangat menentukan langkah sejarah. 

Persoalan ini perlu dikaji lebih tajam untuk mengetahui faktor 

apa yang menyebabkan lumpuhnya sistem kepemimpinan dan belum 

                                                 
27 Ibid, hal. 53-56. 
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membuahkan hasil panen berupa keselamatan dan kesejahteraan 

umat.28

3. Hubungan antara motivasi kerja dengan gaya kepemimpinan dalam 

suatu organisasi 

Keterkaitan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja 

bahwasannya kepemimpinan mengandung arti kemampuan memotivasi 

kompetensi bawahan antara lain termotivasi dari motivasi kerjanya. 

Bawahan bekerja disebabkan oleh dua kemungkinan, yaitu benar-benar 

terpanggil untuk berbuat atau karena diharuskan untuk melakukan tugas-

tugas itu. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi manusia dalam 

bekerja, antara lain bahwa manusia mempunyai seperangkat kebutuhan, 

mulai dari kebutuhan yang paling mendasar yaitu kebutuhan biologis 

sampai kepada kebutuhan yang paling tinggi yaitu kebutuhan dalam 

mengaktualisasikan diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi 

kerja seseorang adalah gaya kepemimpinan karena pada dasarnya seorang 

bawahan dalam bekerja termotivasi dari seperangkat kebutuhan sebagai 

kekuatan untuk menghasilkan dorongan atau semangat bekerja, dalam hal 

ini tidak terlepas dari peran serta seorang pemimpin dalam menentukan 

gaya kepemimpinannya sebagai salah satu faktor dalam mempengaruhi 

motivasi kerja bawahannya untuk mencapai tujuan dengan menciptakan 

pola organisasi, saluran komunikasi, prosedur kerja yang jelas, 

                                                 
28 Ibid., hal. 60. 
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menggambarkan perilaku pemimpin yang menunjukkan kesetiakawanan, 

bersahabat, serta saling mempercayai dalam hubungan kerja.   

 Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa kepemimpinan 

dapat pula berarti kemampuan memberi motivasi bekerja kepada bawahan. 

motivasi bekerja seseorang tidak terlepas dari peran serta kemampuan 

seorang pemimpin sebagai motivator dalam menentukan gaya 

kepemimpinan yang sesuai, faktor- faktor pembentuk motivasi tersebut 

dapat dikatakan sangat berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang 

merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat seseorang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain secara efektif dengan 

memberikan model kepemimpinan yang patut diteladani sebagai motivasi 

untuk menimbulkan semangat bekerja yang merupakan tuntutan dari 

seperangkat kebutuhan mulai dari kebutuhan yang paling mendasar yaitu 

kebutuhan biologis sampai kepada kebutuhan yang paling tinggi yaitu 

kebutuhan dalam mengaktualisasikan diri tersebut. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah yang mungkin benar mungkin juga salah. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.29

                                                 
29 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999), hlm. 51.  
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Hipotesis Kerja (Ha) dari penelitian ini adalah: Ada hubungan positif 

antara motivasi kerja karyawan dengan gaya kepemimpinan di BMT Bina 

Ihsanul Fikri Gedong kuning Yogyakarta. 

Hipotesis Nihil (Ho) dari penelitian ini adalah: Tidak ada hubungan 

positif antara motivasi kerja karyawan dengan gaya kepemimpinan di BMT 

Bina Ihsanul Fikri Gedong kuning Yogyakarta. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penilitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

yaitu data-data diperolah dari pengamatan langsung pada BMT Bina 

Ihsanul Fikri Gedong kuning Yogyakarta. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menggambarkan 

dan menjelaskan variabel independen yaitu motivasi kerja karyawan dalam 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen yakni gaya 

kepemimpinan pada BMT Bina Ihsanul Fikri Gedong kuning Yogyakarta. 

3. Variabel Penelitian. 

Variabel penelitian yang hendak digunakan peneliti dalam 

penelitian ini terdiri dari sebuah variabel independen dan sebuah variabel 

dependen. Variabel tersebut terdiri dari atas : 

a. Variabel motivasi kerja (variable bebas atau X) 

b. Variabel Gaya Kepemimpinan (variable terikat atau Y)  
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4. Definisi Operasional. 

a. Motivasi kerja adalah kemampuan untuk memberikan gairah kerja, 

dorongan dan arahan sehingga orang lain bekerja sepenuh hati dengan 

sukarela untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Indikator: 

1) Kebutuhan Fisik dan Biologis 

2) Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan 

3) Kebutuhan Sosial 

4) Kebutuhan Akan Penghargaan atau Prestise 

5) Aktualisasi Diri  

b. Gaya Kepemimpinan adalah perilaku pemimpin yang memimpin 

secara efektif dalam memberikan model kepemimpinanya untuk 

diteladani, memotivasi agar dapat menimbulkan semangat kerja 

bawahan, dan mempercayai bahwa bawahan dapat mengendalikan diri 

sendiri dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan. 

Indikator: 

1) Gaya Direktif ( Kesadaran dan Otoriter) 

2) Gaya Konsultatif (Motivasi dan prestasi) 

3) Gaya Partisipatif (Tanggung Jawab dan Ketrampilan) 

4) Gaya Free Rain / Delegasi (sasaran, kompetensi, keyakinan dan 

kecermatan) 

5. Metode Penentuan Subyek  
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    Metode penentuan subyek ini, juga dikenal dengan metode 

penentuan sumber data yaitu menetapkan populasi sebagai sumber 

perolehan data dan yang dimaksud dengan subyek adalah keseluruhan 

pihak yang dijadikan sasaran penelitian. 

Subyek yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

BMT Bina Ikhsanul Fikri yang berjumlah 35 orang. Penyusun 

menggunakan penelitian populasi, karena karyawan di BMT Bina Ihsanul 

Fikri kurang dari 100 orang. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang bisa 

dipercaya kebenarannya, tepat waktu dan memberikan kontribusi keilmuan 

secara menyeluruh. Untuk memperoleh data yang relevan, data harus 

dikelompokkan berdasarkan sumbernya. Data-data pada penelitian ini 

terdiri dari : 

a. Data primer 

yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Data 

primer yang diambil adalah data yang berkaitan dengan : 

1) Identitas responden 

2) Variabel-variabel penelitian 

Adapun dalam memperoleh data primer peneliti menggunakan 

teknik : 
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1) Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.  

2) Metode Interview/wawancara merupakan cara pengumpulan data 

dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.30 

b. Data sekunder 

Yaitu data pendukung yang dikumpulkan melalui literatur-

literatur yang berhubungan dengan penulisan Skripsi maupun lembaga 

keuangan syari’ah. Data sekunder yang diperlukan meliputi data 

tentang lembaga keuangan syari’ah BMT Bina Ihsanul Fikri Gedong 

kuning Yogyakarta mencakup sejarah organisasi, struktur organisasi, 

perkembangan organisasi dan sebagainya. 

Sedangkan teknik yang digunakan untuk memperoleh data 

sekunder dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi atau studi 

pustaka Yaitu dengan mengumpulkan data sekunder dalam bentuk 

buku-buku, brosur atau data tertulis lain mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

7. Instrumen Penelitian. 

Instrumen penelitian adalah merupakan alat bantu yang digunakan 

untuk mengukur variabel yang diteliti. pada penelitian ini instrumen yang 

                                                 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah Suatu Pengantar ( Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm. 150. 
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digunakan adalah kuesioner atau angket yang berisi butir-butir pertanyaan 

untuk diisi oleh responden yaitu karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakrta. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur hubungan antara 

motivasi kerja karyawan dengan gaya kepemimpinan di BMT Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakrta.  

Dalam penyusunan angket penelitian yang menggunakan jenis 

pertanyaan tertutup yang mana jawaban sudah disediakan oleh peneliti. 

Adapun secara keseluruhan jumlah pertanyaan (item) dalam 

penelitian ini sebanyak 36 pertanyaan, dengan perincian 20 pertanyaan 

untuk variabel motivasi kerja, dan 16 pertanyaan untuk variabel gaya 

kepemimpinan.   

Butir-butir pertanyaan dalam angket disusun berdasarkan aspek 

dari masing-masing variabel, yaitu variabel motivasi kerja dan variabel 

gaya kepemimpinan. Dari aspek-aspek tersebut penulis menjabarkan 

dalam item-item pertanyaan (angket). Sebelum menyusun angket terlebih 

dahulu penulis membuat kisi-kisi angket. Kisi-kisi angket ini diperlukan 

guna melihat dan memperjelas permasalahan yang dituangkan dalam 

angket tersebut. 
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Tabel 1 
Kisi-kisi Motivasi Kerja 

 

No Aspek No. Item Soal Jumlah 

1 Fisik dan Biologis 1,2,3,4 4 

2 Keselamatan dan 
Keamanan 5,6,7,8 4 

3 Sosial 9, 10,11,12 4 
4 Penghargaan atau Prestise 13,14,15,16 4 
5 Aktualisasi diri 17,18,19,20 4 

 Jumlah  20 
 

Tabel 2 
Kisi-kisi Gaya Kepemimpinan 

 

No Aspek No. Item Soal Jumlah 

1 Gaya Direktif  
(kesadaran, Otoriter) 1, 2, 3, 4,  4 

2 Gaya Konsultatif  
(Motivasi, Prestasi) 5, 6, 7, 8,  4 

3 
Gaya Partisipatif 
(tanggung jawab, Ketrampilan) 

9, 10, 11, 12, 4 

4 
Gaya Free Rain (delegasi) 
(Kompetensi, Keyakinan dan 
Kecermatan) 

13,14, 15, 16, 4 

 Jumlah  16 
 

Untuk keperluan analisis data, data yang diperoleh dari angket 

perlu di transformasikan dalam skala interval dengan menggunakan skala 

likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan 

responden atas pertanyaan yang disediakan peneliti. Tingkat kesetujuan 

responden terhadap statement dalam angket diklasifikasikan, sebagai 

berikut: 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

a) Sangat Setuju  ( SS ) 

b)  Setuju   ( S ) 

c) Ragu-ragu   ( RR) 

d) Tidak Setuju  ( TS ) 

e) Sangat Tidak setuju  ( STS ) 

Adapun kategori penilaian yang penulis gunakan untuk 

pertanyaan positif adalah, sebagai berikut: 

a) Jawaban A diberi nilai  5 

b) Jawaban B diberi nilai  4 

c) Jawaban C diberi nilai  3 

d) Jawaban D diberi nilai  2 

e) Jawaban E diberi nilai  1 

Sedangkan untuk pertanyaan negative mengandung skor 

sebagai berikut: 

a) Jawaban A dengan skor  1 

b) Jawaban B dengan skor  2 

c) Jawaban C dengan skor  3 

d) Jawaban D dengan skor  4 

e) Jawaban E dengan skor  5 

Dalam setiap penelitian, masalah penggunaan alat-alat ukur 

untuk menentukan validitas dan reliabilitas perlu mendapat perhatian, 

agar dapat diharapkan bahwa hasil yang diperoleh adalah benar dan 

dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari masalah-
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masalah yang diselidiki. Alat pengukuran yang ilmiah haruslah 

memenuhi criteria sahih dan terandalkan (Valid dan Reliabel). 

Validitas angket adalah kemampuan angket dalam 

mengungkapkan suatu yang diukur. Sedangkan reliabilitas angket 

adalah kemampuan angket dalam menunjukkan kestabilan dari waktu 

kewaktu.  

a. Uji validitas  

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, validitas 

menunjukan sejauhmana suatu alat pengikur itu mengukur apa 

yang ingin diukur.31  

Berdasarkan hal tersebut maka alat pengukur itu dapat 

dikatakan valid apabila memiliki ketepatan dan ketelitian terhadap 

aspek yang hendak diukur. Instrument ini menggunakan validitas 

konstrak karena mengkorelasikan skor atau nilai total semua 

pertanyaan atau pernyataan semua responden, dan korelasinya 

harus signifikan berdasarkan ukuran statistik tertentu. 

Uji validitas  yang ada pada penelitian ini dilakukan dengan 

analisis butir dengan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment dari Pearson.   

 Dengan rumus sebagai berikut: 

            rxy = 
22 . YX

XY
ΣΣ

Σ
 

                                                 
31 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (edt), Metode Penelitian Survai (Jakarta: 

LP3ES, 1989), hlm. 122. 
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rxy  :  koefisien korelasi antara X dan Y 

Σ XY : Jumlah perkalian skor X dan skor Y semua subyek 

Σ X : Variable Bebas 

Σ Y : Variable Terikat32

Kriteria validitas adalah jika rxy ≥  r tabel korelasi product 

moment pada taraf signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar daripada 

rtabel maka butir pertanyaan dikatakan valid. Sedangkan jika rhitung  

lebih kecil daripada rtabel maka butir pertanyaan dinyatakan tidak 

valid atau gugur.33
 

Berdasarkan aspek yang telah disusun, dapat dijabarkan 

secara keseluruhan jumlah pertanyaan (item) dalam penelitian ini 

sebanyak 36 pertanyaan, dengan perincian 20 pertanyaan untuk 

variabel motivasi kerja, dan 16 pertanyaan untuk variabel gaya 

kepemimpinan.  

Setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan 

software SPSS 15, diperolah Alpha Crounbach atau rhitung, 

sedangkan harga rtabel pada taraf signifikan 5%. 

1) Variabel Motivasi Kerja  

Berdasarkan aspek-aspek dari variabel Motivasi Kerja 

dikembangkan menjadi 20 pertanyaan. yang diujicobakan 

kepada 35 responden. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh; 

Pada variabel Motivasi Kerja yang diujicobakan terdapat 12 
                                                 

32 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 213. 
33 Teguh W, Cara Mudah Melakukan Analisa Statistic dengan SPSS, ed. ke-1, cet. ke-1 

(yogyakarta: Gava Media, 2004), hlm.23. 
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butir pertanyaan dinyatakan sahih atau valid dan 8 butir yang 

gugur, yaitu pada nomer 4, 5, 7, 8, 9, 17, 18, dan 19 

Berdasarkan acuan tersebut, dan dengan melihat hasil 

penghitungan, maka dapat diketahui data-data yang sahih pada 

tabel dibawah ini:   

Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

 
 

 

 Corrected Item-total 
Correlation (r hitung) r tabel Status 

v1 .418 0,344 valid 
v2 .760 0,344 valid 
v3 .497 0,344 valid 
v4 -.088 0,344 gugur 
v5 .201 0,344 gugur 
v6 .623 0,344 valid 
v7 .249 0,344 gugur 
v8 .057 0,344 gugur 
v9 .312 0,344 gugur 
v10 .345 0,344 valid 
v11 .512 0,344 valid 
v12 .406 0,344 valid 
v13 .727 0,344 valid 
v14 .729 0,344 valid 
v15 .796 0,344 valid 
v16 .702 0,344 valid 
V17 .111 0,344 gugur 
V18 .202 0,344 gugur 
V19 .141 0,344 gugur 
V20 .472 0,344 valid 

 

2)  Variabel Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan aspek-aspek dari variabel Gaya 

Kepemimpinan dikembangkan menjadi pertanyaan yang 

diujicobakan kepada 35 responden. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh; Pada variabel Gaya Kepemimpinan dari 16 butir 
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yang diujicobakan terdapat 14 butir yang sahih dan 2 butir yang 

gugur, yaitu pada nomer 2 dan 4. 

Berdasarkan acuan tersebut, dan dengan melihat hasil 

penghitungan, maka dapat diketahui data-data yang sahih pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4 
Analisis Kesahihan Butir Validitas Gaya Kepemimpinan 

 
 

 

 
Corrected Item-total 

Correlation             
(r hitung) 

r tabel Status 

v1 .795 0,344 valid 
v2 .289 0,344 gugur 
v3 .354 0,344 valid 
v4 .-532 0,344 gugur 
v5 .634 0,344 valid 
v6 .573 0,344 valid 
v7 .665 0,344 valid 
v8 .803 0,344 valid 
v9 .642 0,344 valid 

v10 .499 0,344 valid 
v11 .604 0,344 valid 
v12 .630 0,344 valid 
V13 .570 0,344 valid 
V14 .727 0,344 valid 
v15 .418 0,344 valid 
v16 .376 0,344 valid 

 

b. Uji reliabilitas 

Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, 

reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.34 Apabila 

suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala 

                                                 
34 Sugiono, Op. Cit, hlm. 140. 
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yang sama dan hasil pengukuan relative sama, maka alat 

pengukur tesebut reliable. 

Uji reliabilitas yang penulis gunakan adalah dengan 

menggunakan rumus Alpha Crounbach. 35  Status reliabilitas 

pada masing-masing variabel diperoleh dengan 

mengkonsultasikan nilai rhitung dengan rtabel dalam taraf  

signifikansi 5%. Dan variabel dikatakan reliabel apabila nilai 

rhitung lebih besar dari r tabel.36

Setelah dilakukan uji validitas dan didapatkan butir-butir sahih, 

selanjutnya terhadap butir yang sahih dilakukan uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas merupakan tingkat keterandalan dihitung dengan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan alat bantu komputer 

program SPSS versi 15.0. Variabel dikatakan mempunyai reliabilitas 

apabila nilai Alpha Cronbach minimal 0,6. 

Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas 

 
No Variabel N Indeks Reliabilitas Status 
1 Motivasi kerja karyawan 35 0,828 Reliabel 
2  Gaya kepemimpinan 35 0,844 Reliabel 

 
 

Dari hasil reliabilitas yang dilakukan terhadap variabel 

Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan, dinyatakan bahwa ke 

dua variabel yang ada adalah reliabel semua. Untuk variabel Motivasi 

Kerja Koefisien Alpha lebih besar dari 0,6 yaitu 0,828, sehingga 
                                                 

35 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 168. 
36 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Op. Cit, hlm. 143. 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

variabel dinyatakan reliable. Begitu pula dengan variabel Gaya 

Kepemimpinan Koefisien Alpha  lebih besar dari 0.6 yaitu 0,844 

dinyatakan reliable untuk sebuah penelitian.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas maka diketahui bahwa 

reliabilitas data variabel Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan 

adalah sangat tinggi. Penilaian tersebut dilihat berdasarkan 

pengkategorian Suharsimi Arikunto dengan melihat koefisien Alpha 

hitung.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

variabel Motivasi Kerja dengan Gaya Kepemimpinan telah memenuhi 

syarat untuk digunakan sebagai alat ukur. 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data 

yang telah dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.37

a. Pengukuran koefisien korelasi dengan koefisien kontingensi 

Untuk mengukur derajat hubungan, asosiasi, atau dependensi 

dari klasifikasi-klasifikasi dalam kontingensi (coefficient of 

contingency) yang ada.38 Dari uji ini akan didapatkan ada tidaknya 

hubungan antara motivasi kerja karyawan dengan gaya kepemimpinan 

                                                 
37 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1998), hlm.140. 
38 Djarwanto, Statistic Non Parametric, (Yogyakarta: BPFE, 2004), hlm. 5. 
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di BMT Bina Ihsanul Fikri tersebut sekaligus akan diketahui hasil uji 

hipotesisnya. 

b. Analisis data dan Interpretasi 

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data, karena menganalisis data ini merupakan tahap 

terpenting dalam sebuah penelitian, dalam hal ini data diproses 

sehingga hasilnya sesuai dengan harapan, hanya melalui analisis data, 

peneliti bisa mengambil kesimpulan dan membuktikan kebenaran teori 

atau hipotesis. 

Untuk menghemat waktu dan tenaga, dalam menganalisis data 

lapangan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows 

realese 15.0. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan 

BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta adalah gaya kepemimpinan Direktif dan gaya 

kepemimpinan Delegasi/Free Rain.  

2. Berdasarkan hasil analisis uji koefisien kontingensi yang diperoleh 

bahwa hubungan antara motivasi kerja karyawan dengan gaya 

kepemimpinan di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta mempunyai 

hubungan yang sedang dan signifikan. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian tersebut, penyusun dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta: 

a. Untuk lebih mengoptimalkan gaya kepemimpinan yang sudah ada 

karena gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu 

dalam usaha meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

b. Pimpinan selaku pengawas selalu menjadi motivator utama dan 

sebagai pusat pengamatan para karyawan. Dan selalu intens dalam 

77 
 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

meningkatkan gaya kepemimpinan yang ada dan selalu menjalin 

kerjasama kepada semua karyawan untuk menciptakan suatu 

hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan sehingga 

tercipta suasana kerja yang kondusif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Karena penelitian ini masih kurang sempurna, maka kepada 

peneliti selanjutnya yang mempunyai keinginan untuk melakukan 

penelitian dengan topik yang sama, diharapkan mencari variabel-

variabel lain yang dapat dikembangkan dalam topik ini, sehingga dapat 

diperoleh temuan baru serta dapat menjadi pendukung atau 

penyempurna penelitian ini.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa saran ini semoga 

dapat bermanfaat bagi semua pihak untuk memberikan masukan yang 

mengalami masalah dalam sebuah organisasi yang melibatkan 2 pihak 

yaitu pemimpin dan bawahannya dalam pelaksanaan suatu organisasi 

kerja untuk mencapai tujuan tersebut. 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif : Pendekatan Al-Qur’an dan Sains, 
Jakarta: Gema Insani Press, 1999 

Agus Ahyari, Manajemen Prduksi Perencanaan Sistem Prduksi, Yogyakarta: 
BPFE, 1979 

Djarwanto, Statistic Non Parametric, Yogyakarta: BPFE, 2004 

Departemen Agama, Terjemah Al-Qur’anul Karim, Jakarta : CV.Toha Putra, 1977 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari. Kepemimpinan Yang Effektif, Pontianak: 
Gadjah Mada University Press, 1992  

Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, Yogyakarta: UII Press, cet 
I, 2002 

John Suprihanto, TH. Agung M. Harsiwi, Prakosa Hadi, Perilaku Organisasional, 
Yogyakarta: STIE YKPN, 2003 

Kae E. Chung dan Lean Megginson, Organizational Behaviour : Developing 
Managerial Skill, Harper & Row Publisher : New York, 1981 

Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006 

Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi : Dasar Peningkatan Produktivitas, 
cet. ke-1 Jakarta : Bumi Aksara, 1996 

Marzuki., Metodologi riset Yogyakarta: PT. Prasetio Widya Pratama Yogyakarta. 
cet. ke-9, 2002 

Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. Metode Penelitian Survai Edisi Revisi.  
         Yogyakarta: LP3ES, cet ke-1, 1989 

Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, Yogyakarta: Rajawali pers, 
1983 

Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta: UII 
press, 2000 

Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Ilmiah Suatu Pengantar,  Jakarta: Bina 
Aksara, 1989 

Sudarwan Denim, Motivasi, Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok. cet. Ke-1 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

Sugiono. Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 1999 

Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
cet. ke-5, 2003   

Sukanto Reksohadiprodjo dan T. Hani Handoko, Organisasi Perusahaan, Teori 
Struktur Dan Prilaku, Yogyakarta: BPFE, 2000 

Suryanti, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
pada PT. BPRS    Amanah Ummah Bogor, Skripsi, (Yogyakarta: Sekolah 
Tinggi Ilmu Syari’ah, 2000) 

Toto  Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Jakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995 

Wahjo Sumijo, Kepemimpinan dan Motivasi, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992 

Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito, 1985 

Yenny Herlina, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan Pada BMT Amratani Group Cabang Yogyakarta, Skripsi, 
(Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah, 2003) 

 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

CURRICULUM VITAE 
 
 

Nama    : Kiki Rizki Mubarokah 

Tempat/tgl Lahir  : Temanggung, 9 Januari 1984 

Agama   : Islam 

Alamat   : Jl. Subgyo No. 200 Kav. Mungseng,  

  Argodewi, Temanggung. 

 

 

Pendidikan   : 

- SD Muhammadiyah Temanggung, lulus tahun 1996 

- SLTP Negeri 3 Temanggung, lulus tahun 1999 

- MAN Parakan Temanggung, lulus tahun 2002 

- Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002 

 

Orang Tua   : 

Nama Ayah   : Abdul Rakhman 

Nama Ibu   : Ipah Gamar 

Agama   : Islam 

Pekerjaan   : PNS 

Alamat   : Jl. Subgyo No. 200 Kav. Mungseng,  

  Argodewi, Temanggung. 
 

Demikian biografi penulis ini di buat dengan sebenar-benarnya, untuk 

dipergunakan sebenar-benarnya. 

 

Yogyakarta, 31 Desember 2007 
Penulis 

 
 

Kiki Rizki Mubarokah 
02241125 

 

 © 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 

ANGKET PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA KARYAWAN DENGAN 

GAYA KEPEMIMPINAN DI BMT BINA IHSANUL FIKRI 

YOGYAKARTA 

 

1. Pengantar  

Kepada : 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i karyawan 

Di BMT Bina Ihsanul Fikri 

Yogyakarta  

 

Assalamu alaikum Wr. Wb 

 

Dengan segala kerendahan hati, perkenankanlah saya memohon keikhlasan 

dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu, guna mengisi dan 

menjawab angket yang terlampir. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data sebagai penelitian skripsi saya. 

Saya menyadari penngisian angket ini menyita waktu Bapak/Ibu/Saudara/i, 

oleh karena itu saya mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan yang 

diberikan. Keterangan Bapak/Ibu/Saudara/i yang sebenarnya sangat saya harapkan 

dan merupakan bantuan yang sangat berharga dalam penelitian ini. Jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan saya jamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi angket ini saya 

mengucapkan banyak terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

         

 

        Hormat saya, 

 

         

        Kiki Rizki M. 
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Data Responden 

 

1. Jenis Kelamin     :  Laki-laki 

: Perempuan 

2. Usia       : 20 - 27 

: 28 - 35 

: 36 - 40 

3. Masa kerja      : 0 Th - 5Th 

: 6 Th - 10 Th 

: 10 Th keatas 

4. Pendidikan Terakhir     : SMA 

: D3 

: Sarjana (S1) 

: Pasca sarjana 

(S2) 

5. Status Perkawinan     : Utama 

: Tambahan 

6. Status Perkawinan     : Kawin 

: Janda 

: Duda 
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Petunjuk pengisian angket: 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cara memberikan 

tanda ceklis (  9 ) pada salah satu huruf A,B,C,D dan E di daerah jawaban 

yang dianggap paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

sekarang ini. 

B. Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 

SS  = Sangat Setuju   S   = Setuju 

R  = Ragu-ragu    TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Angket Motivasi kerja 
NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1. Salah satu motif saya bekerja adalah mencari 

upah untuk memenuhi kebutuhan hidup 
     

2. Hasil kerja adalah hal pokok dalam bekerja      
3. Saya ingin memperoleh hasil yang lebih dari 

karyawan lain 
     

4. Tanpa ada pekerjaan tersebut, kebutuhan pokok 
sehari-hari saya kurang terpenuhi 

     

5. Saya merasa dapat berkembang dengan 
pekerjaan yang saya jalani saat ini 

     

6. Tugas yang disampaikan kepada saya adalah 
kewajiban yang harus saya laksanakan 

     

7. Sehubungan dengan tugas saya, maka apapun 
yang terjadi harus menjadi tanggung jawab saya 

     

8. Saya melaksanakan pekerjaan dengan penuh 
rasa tanggung jawab untuk mendapatkan 
imbalan yang pantas dan wajar  

     

9. Saya diberi kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam usaha perbaikan dan peningkatan kinerja 
organisasi melalui sumbangan 

     

10. Saya akan bersemangat dalam bekerja jika      
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diberikan kepercayaan penuh oleh atasan 
11. Walaupun rasanya sudah lelah saya tetap 

menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-
baiknya 

     

12. Saya selalu memanfaatkan waktu di luar jam 
kerja untuk belajar dan mencari keterampilan 
penunjang pekerjaan 

     

13. Perusahaan/manajemen selalu memberikan 
penghargaan bagi karyawan yang berprestasi 

     

14. Perusahaan/manajemen selalu menghargai 
setiap hasil kerja/tugas yang telah di selesaikan 
karyawan  

     

15. Perusahaan/manajemen memberikan 
kepercayaan penuh kepada semua karyawan 
untuk menyelesaikan tugas/kerja yang 
diamanatkan 

     

16. Pujian dan penghargaan yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan yang berprestasi 

     

17. Saya selalu dapat menyelesaikan pekerjaan 
sesuai batas waktu yang telah ditentukan 

     

18. Apabila mendapat kesulitan, saya akan mencari 
pemecahannya terlebih dahulu sebelum 
melapor kepada pimpinan 

     

19. Selain bekerja saya selalu meluangkan waktu 
tersendiri untuk membaca buku atau majalah 
yang ada hubungannya dengan pekerjaan 

     

20. Saya sangat berharap memperoleh kesempatan 
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan jabatan 
saat ini  

     

 
 

Angket Gaya kepemimpinan 
NO PERNYATAAN SS S R TS STS 
1. Pimpinan selalu menjelaskan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan 
     

2. Pimpinan selalu menunjukkan hal-hal yang 
dapat menarik minat kerja pegawai 

     

3. Pimpinan mengajak anggota kelompok 
bersama-sama merumuskan tujuan 

     

4. Pemimpin memberitahukan kepada para 
karyawan/pegawai tentang apa yang harus dan 
bagaimana cara mengerjakan suatu pekerjaan 

     

5. Pemimpin berupaya mengembangkan sifat 
bersahabat 
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6. Dalam mengambil keputusan dan mengerjakan 
pekerjaan, pimpinan selalu memberikan 
kebebasan 

     

7. Pimpinan bekerja sama dengan anggota 
kelompok untuk menyusun tugasnya masing-
masing 

     

8. Pemimpin menggunakan partisipasi dari 
bawahan/karyawan untuk melancarkan 
komunikasi antar pegawai 

     

9. Pemimpin selalu melakukan instruksi yang 
jelas kepada bawahan/karyawan 

     

10. Pemimpin memberikan peraturan-peraturan 
dalam pelaksanaan pekerjaan 

     

11. Pemimpin mengawasi setiap pekerjaan 
bawahan/karyawannya  

     

12. Pemimpin memberikan banyak kesempatan 
kepada bawahan/karyawannya untuk memilih 
alternatif dalam melakukan pekerjaan 

     

13. Pemimpin memberi kesempatan kepada 
bawahan/karyawannya untuk mendiskusikan 
masalah-masalah dengan pemimpin 

     

14. Pemimpin menggunakan hadiah dan hukuman 
untuk mengontrol para pegawai 

     

15. Pemimpin memberikan perhatian kepada 
bawahan/karyawannya  yang tidak sukses 
dalam kerja 

     

16. Pemimpin percaya sepenuhnya pada 
bawahan/karyawannya dalam mengerjakan 
setiap pekerjaan 

     

17. Pemimpin memberi teguran bila pekerjaan 
tidak sesuai dengan perintah 

     

18. Pemimpin memberi rangsangan minat dan 
motivasi kerja kepada setiap 
bawahan/karyawannya 

     

19. Pemimpin memperhatikan konflik-konflik yang 
terjadi pada anggota kelompok pegawai 

     

20. Pemimpin hanya menerima hasil kerja tanpa 
mengetahui proses dan usaha dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
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